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ABSTRACT

The lack of use of media and learning models makes learning less effective and will make student learning
outcomes decrease. Therefore, it is necessary to apply a model that can overcome these problems, for
example, the application of the snowball throwing learning model assisted by audio-visual media. This study
aims to analyze the effect of the Snowball Throwing Learning Model Assisted by Audio Visual Media on
Indonesian language learning outcomes. The type of research is a quasi-experiment. The population of this
study was 115 students. While the sample in this study were 2 classes, namely the experimental class and
the control class consisting of 43 people. The data was collected using the multiple choice test method with a
total of 25 questions. Data were analyzed using descriptive and inferential statistics with t-test. Based on
data analysis by t-test, the value of t (41) > t (4.07). This indicates that there is a significant effect on
Indonesian language learning outcomes between the group that was taught using Snowball Throwing with
the aid of audio-visual media and the group of students who were not taught by Snowball Throwing with the
aid of audio-visual media. Based on this, it can be concluded that there is an effective effect of the Snowball
Throwing model assisted by audio-visual media on students' Indonesian learning outcomes. The implication
of using this model in learning Indonesian is to make students more active and gain experience in building
their own knowledge.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam kehidupan, karena pendidikan yang baik menghasilkan
sumber daya yang berkualitas dan mampu bersaing. Abad 21 adalah abad pengetahuan sehingga sudah
semestinya pendidikandilndonesia lebih terbuka dan melangkah sejalan dengan tuntutan zaman. Hal ini semata
agar bangsa Indonesia mampu beradaptasi tuntutan tersebut, namun dengan tetap berpegang teguh pada upaya
pembentukan karakter siswa(Sudarsana, 2016; Widodo, 2016). Kompetensi yang menjadi fokus pengembangan
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dalam pendidikan abad 21 adalah yang berhubungan dengan kemampuan berliterasi siswa. Literasi yang
dimaksudkan adalah kemampuan siswa dalam menganalisis bahkan menanggapi secara kritis informasi yang
dibacanya (Hidayah, 2017). Hal sejalan juga dijelaskan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan semestinya
berorientasi pada upaya peningkatan keterampilan berpikir kritis, kreatif, inovatif, dan mampu menghubungkan
ilmu pengetahuan dengan dunia nyata, serta menguasai teknologi informasi guna mempersiapkan siswa untuk
siap bersaing dalam dunia kerja nantinya (Boso et al., 2021; Lavi et al., 2021; Risdianto, 2019; Rovers et al., 2018;
Sung, 2017; Susilo & Ramdiati, 2019). Hal ini juga berlaku dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu proses
pembelajaran Bahasa Indonesia hendaknya berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Muatan pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peranan penting dalam pendidikan karena muatan
pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki fungsi sebagai sarana berpikir logis dalam kehidupan sehari-hari
(Handayani & Subakti, 2021). Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia meliputi 4 komponen
keterampilan, diantaranya yaitu; keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis(Ningrat & Sumantri, 2019). Keterampilan tersebut dapat diwujudkan melalui proses
pembelajaran yang inovatif. Proses pembelajaran yang demikian sangat bergantung pada kemampuan guru
dalam memilih dan menerapkan strategi, model, metode, dan media pembelajaran (Harlina & Wardarita, 2020).
Penggunaan model dan media dalam pembelajaran akan memberikan kesan pembelajaran yang bermakna dan
menarik (Ambarsari & Hartono, 2017; Nilayanti et al., 2017). Lebih lanjut dijelaskan adanya media dalam proses
pembelajaran akan membantu siswa dalam memahami materi yang bersifat abstrak dan dapat meningkatkan
minat belajar siswa (Hadi, 2019; Hayati et al., 2017; Wahyuningtyas et al., 2020).

Namun kenyataan di lapangan menunjukan proses pembelajaran muatan Bahasa Indonesia bisa
dikatakan masih belum optimal. Hal ini terbukti dari hasil survei oleh programme for international student
assessment (PISA) tahun 2018 pada kategori kemampuan membaca, Indonesia berada di peringkat ke 74 dari 79
negara, sementara untuk penilaian kemampuan matematika dan kemampuan sains, Indonesia berada di
peringkat ke 73 dan ke 71 dari ke 79 negara partisipan PISA (Hewi & Shaleh, 2020; Yulianto et al,, 2018). Jika
dilihat khususnya kemampuan membaca siswa yang sangat berhubungan erat dengan pembelajaran Bahasa
Indonesia menjadi masalah yang nyata untuk bangsa Indonesia kedepannya. Hasil observasi menunjukan bahwa
penyebab rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia siswa adalah karena guru masih menggunakan model
pembelajaran konvensional/ceramah yang pembelajarannya masih berpusat pada guru, sehingga menyebabkan
siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung, dengan mengggunakan motode
ceramah ini siswa menjadi cepat bosan dan sering mengantuk didalam kelas ketika menerima pelajaran, untuk
itu guru perlu diberikan pengetahuan mengenai model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar
mengajar. Pada proses belajar mengajar guru masih belum menggunakan media pembelajaran, dalam
menjelaskan materi guru hanya memberikan secara lisan tanpa memberikan gambaran/bayangan secara
langsung kepada siswa, sehingga siswa tidak diberikan kesempatan untuk menggali informasi sendiri. Tugas
yang diberikan cenderung bersifat individual, masih sangat jarang menggunakan kelompok belajar. Sehingga
siswa menjadi lebih mementingkan diri sendiri dan tidak mau berdiskusi dengan teman. Beberapa penelitian
juga menyebutkan permasalahan pembelajaran muatan Bahasa Indonesia yang hampir sama, yaitu guru belum
menggunakan strategi, model, dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang dibelajarkan (Anzar &
Mardhatillah, 2018; Oktaviani et al,, 2019). Apabila permasalahan tersebut tidak segera diatasi, maka akan
berpengaruh pada rendahnya hasil belajar muatan Bahasa Indonesia.

Mengacu pada permasalahan tersebut, maka dirasa sangat perlu melalukan inovasi dalam proses
pembelajaran khususnya muatan Bahasa Indonesia. Alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan
model pembelajaran. Salah satu model yang sesuai untuk digunakan adalah model pembelajaran snowball
throwing. Model pembelajaran snowball throwing merupakan sebuah proses pembelajaran yang dilakukan
dengan membentuk kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian masing-
masing kelompok membuat pertanyaan yang ditulis dalam lembar kertas kerja yang dibentuk seperti bola lalu
dilempar ke kelompok lain dan masing-masing kelompok menjawab pertanyaan dari bola yang
diperoleh(Hujaemah et al, 2019; Lestari et al, 2017). Lebih lanjut dijelaskan bahwa model ini melatih
kemampuan untuk bekerja sama dalam memecahkan permasalahan (Bera, 2020). Hasil beberapa penelitian
sebelumnya menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran snowball throwing dalam pembelajaran
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa SD seperti: penggunaan model ini berpengaruh pada peningkatan
hasil belajar PKn siswa(Bera, 2020); lebih lanjut penggunaan model ini juga memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar IPA siswa(Hujaemah et al, 2019; Sutiani et al., 2018). Model pembelajaran snowball
throwing akan memberikan dampak yang optimal apabila dipadukan dengan media pembelajaran. Salah satu
media pembelajaran yang dapat dipadukan dengan model pembelajaran ini adalah media audio visual.
Pemanfaatan media audio visual dapat melatih fokus karena media ini mencakup media aditif (mendengar) dan
sekaligus gambar (Limbong & S., 2020; Sulfemi & Mayasari, 2019). Selaian itu, pemanfaatan media audio visual
juga dapat meningkatkan keterampilan komunikatif, kolaboratif, dan pemecahan masalah (Kwangmuang et al.,
2021). Hasil penelitian penerapan model pembelajaran berbantuan video pembelajaran memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa (Hadi, 2017; Kurniawan & Kuswandi, 2018; Pramana & Suarjana, 2018;
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Siswinarti, 2019; Dewi et al., 2019). Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penggunaan model snowball throwing yang dipadukan dengan media audio visual pada pembelajaran muatan
Bahasa Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model Snowball Throwing
berbantuan media audio visual dalam terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III SD. Lebih lanjut,
penelitian ini dilakukan untuk menilai perbedaan antara hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa yang
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan media audio visual dan
siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas III SD

2. METODE

Rancangan penelitian yang digunakan adalah non equivalent pretest-postest control group design.
Berikut adalah Tabel 1. rancangan penelitian non equivalent pretest-postest control group design. Non equivalent
pretest-postest control group design bertujuan untuk menyelidiki tingkat kesamaan antar kelompok dan skor
pengetahuan awal berfungsi sebagai kovariat untuk melakukan kontrol secara sisternatis (Farell et al,, 2021).
Pada pelaksanaan penelitian, baik pre-test maupun, post-test sama-sama dilakukan pada kelas eksperimen dan
kelas control. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas III di SD Gugus III Tambora Kecamatan Melaya
Kabupaten Jembrana dengan 115 siswa. Sedangkan pupulasi pada penelitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling. setelah dilakukan pengambilan pupulasi didapat 2 kelas yang menjadi kelas eksperimen dan
kelas control berjumlah 43 orang siswa.

Tabel 1. Rancangan Eksperimen Non-equivalent Post-test Only Control Group Design

Kelas Treatment Post-test
E X 01
K - 02

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode tes. Sesuai dengan metode
yang digunakan, maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kognitif objektif tipe tes pilihan
ganda dengan jumlah 25 soal. Tes hasil belajar adalah instrumen untuk mengukur tingkat penguasaan siswa
setelah melakukan proses pembelajaran. Dalam penyusunan tes butir diperhitungkan dengan tingkat kesukaran
dan kemampuan siswa. Adapun kisi-kisi dalam penelitian ini dapat disajikan dalam bentuk tabel 2.

Tabel 2. Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Bahasa Indonesia

SK KD Indikator N(S)::l)r Jenjang
8. Mengungkapkan 8.1. Menulis karangan Megurutkan gambar seri 4,10, 13, C3
pikiran, sederhana berdasarkan dengan memperhatikan 17
perasaan, dan gambar seri menggunakan ejaan.
informasi dalam pilihan kata dan kalimat Mengubah kalimat yang tepat 1, 6,9, C2
karangan yang tepat dengan berdasarkkan karangan 11,19
sederhana dan meperhatikan ejaan,
puisi kapital, dan tanda titik
8.2. Menulis puisi berdasarkan Menulis karangan sederhana 2,5,14, C1
gambar dengan pilihan berdasarkan gambar 20
kata yang menarik Menyebutkan tanda baca 7,15,18 C5
yang benar
Memilih kalimat sederhana 3,812, C4,C6
sesuai gambar 16

(Dewi & Assagaf, 2018)

Untuk soal objektif, setiap soal disertai dengan empat alternative jawaban yang dapat dipilih oleh siswa
(alternatif a, b, ¢, dan d). Setiap item akan diberikan skor 1 bila siswa menjawab dengan benar (jawaban
dicocokan dengan kunci jawaban) serta skor 0 untuk siswa yang menjawab salah. Skor setiap jawaban kemudian
dijumlahkan dan jumlah tersebut merupakan skor variabel hasil belajar Bahasa Indonesia. Skor hasil belajar
Bahasa Indonesia akan diambil dari 0-100. Skor 0 merupakan skor minimal ideal, serta 100 merupakan skor
maksimal ideal tes hasil belajar Bahasa Indonesia. Instrumen yang telah disusun selanjutnya dilakukan tahap uji
validitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen tersebut dengan
menggunakanGregory.Setelah data terkumpul dengan menggunakan instrumen tersebut, selanjunya akan
dilakukan analisis data dengan teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik

JJPGSD P-ISSN: 2614-4727 E-ISSN: 2614-4735



Jurnal Mimbar PGSD Undiksha (2021) Vol. 9 No. 3 Tahun 2021 pp. 424-431 427

deskriptif yang digunakan yaitu, skor rata-rata (mean) tiap-tiap variabel dikonversikan dengan menggunakan
Kriteria rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi), serta untuk menentukan skala penilaian lima.
Sedangkan uji prasyarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis data utama untuk menguji hipotesis
penelitian yaitu uji normalitas sebaran data ditiap kelompok dan uji homogentitas varians antar kelompok.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Deskripsi data penelitian ini meliputi skor hasil post-test siswa sebagai akibat dari siswa yang
dibelajarkan menggunakan Model pembelajaran Snowball throwingberbantuan media audio visualdan siswa
yang tidak dibelajarkan Model pembelajaran Snowball throwing. Untuk mempermudah pemahaman, deskripsi
data skor hasil post-test disajikan kedalam tabel 3. Berdasarkan Table 3 diatas, rata-rata skor post-test hasil
belajar Bahasa Indonesia kelompok eksperimen adalah 75,1.Ini berarti hasil belajar kelompok eksperimen
berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan rata-rata skor post-test hasil belajar Bahasa Indonesia kelompok
kontrol adalah 70,7 Ini berarti hasil belajar kelompok kontrol berada pada kategori tinggi.

Tabel 3. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa

Statistik Deskriptif Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Mean 71,5 70,7
Median 76,5 69,38
Standar Deviasi 51 5,07

Variance 25,9 25,8

Untuk mengetahui pengauh yang signifikan model pembelajaran Snowball throwing berbantuan media
audio visual. Sebelum uji hipotesis sebelumnya dilakukan pengujian prasayat terhadap sebaran data yang
meliputi uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia III.Uji
normalitas data dilakukan dengan menggunakan menggunakan rumus Chi-Kuadrat. diperoleh nilai 5,37 pada
taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 5 dan diketahui y2tabel adalah 5,591, ini berarti bahwa y2hit
<y2tab, maka data hasil post-test siswa kelompok eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan Chi kuadrat data
hasil post-test kelompk kontrol y2hitung adalah 2,67 pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 5 dan
diketahui y2 tab = 5,591, ini berarti bahwa y2hit<y2tab maka data hasil post-test kelompok kontrol berdistribusi
normal. Uji homogenitas varians dilakukan untuk meyakinkan bahwa perbedaan benar-benar berasal dari
perbedaan antar kelompok, bukan berasal dari perbedaan yang terjadi di dalam kelompok. Pengujian
homogenitas varians dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Levene’s Test for Equality of
Variances. Diperoleh nilai Sig sebesar 0,395 untuk hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Nilai tersebut lebih besar
dari 0,05. Hal ini menunjukkan varians skor kelompok adalah homogen. Dengan kata lain, kelompok data berasal
dari sampel yang homogen. Kriteria pengujian hipotesis nol (Ho) ditolak apabila angka signifikansi yang
diperoleh kurang dari 0,05. Hasil analisis uji t diperoleh nilai Fhitung = 41 dan Ftabel = 4,07. Ini berarti Fhitung> Ftabel
(41>4,07). Itu berarti pula bahwa hipotesis nol yang menyatakan tidak terdapat perbedaan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa yang mengikuti model pembelajaran Snowballthrowing berbantuan media audio visual dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, ditolak.

Pembahasan

Hasil penelitian yang tetah dilakukan adalah terdapat pengaruh model Snowballthrowing berbantuan
media audio visual terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IIl. Pengaruh tersebut terlihat dari
adanya perbedaan antara rata-rata skor hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Perbedaan tersebut disebabkan model pembelajaran Snowball throwing berbantuan media
audio visual pembelajaran adalah model pembelajaran yang melibatkan kelompok kecil untuk bekerja sama
menyelesaikan permasalahan dengan bantuan konsep-konsep yang terhubung satu sama lain agar dapat
membangun pengetahuan sendiri dalam kelompok. Membangun pengetahuan sendiri didukung dengan siswa
lebih aktif saat proses pembelajaran dan aktif diskusi (S. P. Dewi et al., 2020; Diyantari et al., 2020; Oktaviani et
al,, 2019). Selain itu, Perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran Snowball Throwing
berbantuan media audio visual dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional disebabkan karena
perbedaan perlakuan pada langkah-langkah pembelajaran dan proses penyampaian materi. Faktor yang
mendukung keberhasilan seseorang pada penelitian ini yaitu model pembelajaran.

Penggunaan model Snowball Throwing berbantuan media audio visual dapat meningkatkan siswa dalam
belajarh (Cahyadi et al., 2017; Dewi et al., 2017; Sari et al,, 2020). Selain itu dengan penerapan model model
Snowball Throwing berbantuan media audio visual siswa juga berperan katif dalam proses pembelajaran
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sehingga siswa yang dibelajarkan dengan model Snowball Throwing berbantuan media audio visual dapat
memupuk rasa ingin tahu dan dapat menemukan pengetahuan sendiri di dalam proses pembelajaran. sehingga
nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa itu sendiri. Selain itu, Model pembelajaran kooperatif
tipe Snowball Throwing dapat menigkatkan aktivitas dan kreatifitas siswa, melatih siswa belajar mandiri dalam
pengetahuan berdasarkan diskusi, mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam mendiskusikan dan
meyelesaikan tugas belajar, mengembangkan kemampuan mengemukakan pendapat, meningkatkan
kemampuan menjelaskan kembali materi yang diperoleh berdasarkan diskusi, dan meningkatkan hasil belajar
siswa(Efiyanti et al., 2019). Snowball throwing merupakan model pembelajaran yang membagi murid dalam
beberapa kelompok. Satu kelompok dapat terdiri dari 5 hingga 7 siswa (Kusumaningrum & Setyawati, 2019).
Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Trhowing adalah model pembelajaran yang mengaktifkan siswa
secara keseluruhan karena pelajaran dibuat seperti permainan sehingga siswa lebih aktif dan menyenangkan
dalam proses belajar mengajar (Nurhaedah & Amran, 2017). Snowball throwing adalah salah satu model
pembelajaran kooperatif dimana terdapat kerjasama anatar kelompok dan saling ketergantungan antar siswa
(Putra et al, 2017). Pembelajaran dengan menggunakan Snowball Throwing dapat menciptakan rasa
kebersamaan dalam kelompok baik antar anggota kelompok maupun dengan anggotakelompok lain (Oktaviani
etal, 2019).

Selain itu, model Snowball throwing berbantuan media audio visual dapat meningktakan hasil belajar
dikarenakan model ini dapat membuat siswa antusias dalam mengikuti pembelajran serata dapat mendengarkan
pembelajran dengan baik. Selain itu dengan penerapan model ini seluruh siswa juga aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran yang menggunakan model ini dan siswa juga dapat mendengar menggunakan berbagai
indra yang dimiliki oleh setiap individu. Dengan demikian jika siswa menggunakan seluruh alat indranya dalam
proses pembelajaran tentunya siswa tersebut akan mengingat lama materi yang disampaikan oleh
gurunya.Selain itu,Snowball throwing dapat membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan
pertanyaan kepada teman yanglain maupun guru (Fitriani et al., 2019). Snowball Throwing adalah kegiatan
pembelajaran yang disertaidengan permainan pelemparan kertas berisi pertanyaan yang dibentuk menyerupai
bola salju, sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi jauh lebih menyenangkan (Gusti, 2019; Sartono, 2017).
Snowball throwing siswa dituntut untuk dapat menguasai materi, melatih siswa berfikir kreatif dan belajar
bertanggung jawab dalam menjalankan tugas.Snowball Throwing juga dapat menigkatkanaktivitas dan
kreatifitas siswa, melatih siswa belajar mandiri dalam pengetahuan berdasarkan diskusi,mengembangkan
kemampuan (Rosidah, 2017). Metode snowball throwing menstimulus siswa untuk menyelesaikan masalah,
komunikasi, penalaran, dan kepercayaan diri (Kurniawan, 2017). Jabaran tentang model snowball throwing
memberikan suasana pembelajaran yang lebih menarik dimana siswa aktif belajar sambil bermain dengan
pertanyaan yang dikemas semenarik mungkin.

Adapun kelebihan dari model Snowball Throwing adalah menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran,
Aktivitas belajar menjadi joyfull atau penuh dengan kegembiraan karena siswa seperti bermain lempar bola
salju, kemampuan berpikir kritis siswa dilatih melalui instruksi membuat dan menjawab pertanyaan,
mempersiapkan siswa dengan segala situasi karena siswa tidak dapat menerka pertanyaan yang dibuat
temannya, melatih kepercayaan diri siswa dalam mengemukakan pendapatnya di depan umum, pembelajaran
menjadi efektif dan komunikatif sehingga tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal, aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor siswa dapat tercapai (Asmariati, 2020; Indriani, 2017; Shoimin, 2017). Implikasi pada
penelitian ini adalah Penggunaan model Pembelajaran Snowball throwing berbantuan audio visual dalam
pembelajaran menimbulkan Kkerjasama yang membangun pengetahuan siswa sendiri sehingga proses
pembelajaran menjadi terpusat pada siswa. Jadi, selama proses pembelajaran siswa tidak hanya mengandalkan
informasi yang diperoleh dari guru saja, melainkan siswa dituntut untuk menjadi individu yang aktif dalam
menggali pengetahuannya sendiri serta menyiapkan diri dengan materi agar dapat memecahkan masalah-
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi
guru untuk memilih model pembelajaran yang bervariasi dalam mengajar agar mampu menguah suasana
pembelajaran di kelas menjadi lebih menyenangkan sehingga siswa tidak merasa jenuh ataupun bosan dalam
mengikutin pembelajaran. Model Pembelajaran Snowball throwing berbantuan audio visual dapat diaplikasikan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar sebagai upaya guru untuk pencapai hasil belajar siswa
secara maksimal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan dapat dijadikan masukan bagi Kepala Sekolah
dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan dan pembelajaran di sekolah dengan mensosialisasikan
penerapan suatu model pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran.

4. SIMPULAN

Terdapat pengaruh secara efektif model Snowball Throwing berbantuan media audio visual dalam
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. Model Pembelajaran Snowball throwing berbantuan audio visual dapat
diaplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar sebagai upaya guru untuk pencapai hasil
belajar siswa secara maksimal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan dapat dijadikan masukan bagi Kepala
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Sekolah dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan dan pembelajaran di sekolah dengan mensosialisasikan
penerapan suatu model pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran.
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